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KATA PENGANTAR 
 
 
      Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
hidayah-Nya, sehingga praktikan dapat menyelesaikan PPL dan laporan PPL yang 
dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus sampai dengan 12 September 2015 berlokasi 
di SMK Negeri 1 Kota Magelang, Jawa Tengah. 
 
      Atas segala bimbingan, pengarahan dan bantuan selama melaksanakan PPL 
hingga terselesaikannya penyusunan laporan PPL ini. Untuk itu Praktikan 
mengucapkan terima kasih kepada : 
 
1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, MA. selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Kepala PP PPL dan PKL UNY atas kerjasamanya dalam pelaksanaan PPL. 
3. Drs. Nisandi, M.T. selaku Kepala SMK Negeri 1 Magelang yang telah 
memberikan izin dan kesempatan untuk dapat melaksanakan PPL di SMK Negeri 
1 Magelang. 
4.  Drs. Noto Widodo, M.Pd.selaku Dosen Pembimbing Lapangan PPL pendidikan 
teknik otomotif yang telah memberikan bimbingan dan motivasi selama 
pelaksanaan PPL. 
5.  Wakijan, S.ST selaku koordinator PPL SMK Negeri 1 Magelang yang telah 
memberikan bantuan dan bimbingan selama pelaksanaan PPL. 
6. Anang Waskito, S.Pd. selaku Guru Pembimbing Lapangan di SMK N 1 Magelang 
yang telah memberikan bimbingan dan motivasi serta ilmu yang bermanfaat untuk 
modal awal menjadi seorang pendidik. 
7.  Segenap Guru, karyawan dan staf SMK Negeri 1 Magelang  atas kerjasamanya 
selama pelaksanaan PPL. 
8.  Teman-teman PPL di SMK Negeri 1 Magelang yang telah membantu sehinga 
kegiatan PPL dapat berjalan lancar. 
9.  Semua pihak yang telah membantu yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 
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     Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan PPL ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 
membangun guna menyempurnakan laporan ini. Akhir kata semoga laporan PPL ini 
dapat bermanfaat bagi pembaca. 
 
 
  Magelang, 12 September 2015 
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ABSTRAK 
 
      Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah yang 
wajib ditempuh oleh setiap mahasiswa S1 Kependidikan, yang pelaksanaannya 
dilakukan di sebuah institusi pendidikan dalam hal ini sekolah. Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) ini memiliki misi yaitu untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga 
kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
profesional. Kegiatan PPL ini juga bertujuan untuk menyiapkan dan membekali 
mahasiswa sebelum memasuki realita dunia kependidikan dan masyarakat. 
 
      Kegiatan PPL ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Magelang, yang beralamatkan di 
Jalan Cawang Nomor 2 Kota Magelang, Jawa Tengah. Pada pelaksanaan PPL 
praktikan mengampu kelas XI OA, XI OB, XI OC dan XI OD pada mata diklat 
Chasis. Pada mata diklat Chasis praktikan mengampu tiga Kompetensi Dasar 
diantaranya; (1) Memahami dasar-dasar komponen kopling. (2) Mengetahui cara 
kerja kopling. (3) Memahami dasar komponen tranmisi manual. (4) Mengetahui cara 
kerja Tranmisi Manual. Pembelajaran ini dilaksanakan selama dua bulan atau kurang 
lebih lima 8 pertemuan. 
 
      Hasil kegiatan PPL ini mahasiswa praktikan memperoleh pengalaman yang 
belum pernah diperoleh di perkuliahan, terutama dalam mengajar di kelas dan 
penguasaan kelas, baik di kelas teori maupun di kelas praktik. PPL juga berfungsi 
untuk memberikan gambaran yang tepat tentang sejauh mana kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan proses mengajar ataupun dalam praktik 
kependidikan lainya sehingga mahasiswa dapat mengembangkan dengan lebih baik 
kemampuan dan keterampilannya tersebut. Pada pelaksanaan kegiatan PPL ini tidak 
terlepas dari hambatan-hambatan, namun hambatan tersebut dapat teratasi dengan 
manajemen yang lebih baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Analisis Situasi 
 
1. SEJARAH SMKN 1 MAGELANG 
 
SMK Negeri 1 Magelang merupakan Sekolah Kejuruan Favorit di Kota 
Magelang. Berdiri pada tanggal 1 Agustus 1965 berdasarkan S.P. Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 136/Dirpt/BI/65 tanggal 8 Oktober 1965 
berdiri sebuah Sekolah Teknologi dengan nama STM Negeri Magelang 
dengan jurusan Bangunan Gedung dan Jurusan Mesin. Tahun 1970 
dikukuhkan melalui Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan dengan 
Nomor surat 306/Set.DDT/70 tertanggal 13 April 1970. 
Tahun 1988 lokasi sekolah dipindah dari Tuguran dan menempati 
lokasi baru di Jalan  Cawang no:02 Jurang Ombo, Kota Magelang. Sejak 
berdiri SMK Negeri 1 selalu mengalami perkembangan dan pembukaan 
jurusan baru,  diantaranya: Teknik Listrik, Teknik Otomotif, Teknik 
Elektronika dan Teknik Komputer. 
Berikut daftar Kepala Sekolah sejak berdiri hingga sekarang: 
1. Bpk. Abu Sunarko 
2. Bpk. R. Sutarja 
3. Bpk. Mardi Yuwono 
4. Bpk. Koendarto 
5. Bpk. Soedarsono, BE 
6. Bpk. Drs. Herry Agus Suyitno 
7. Bpk. Drs. Kartono 
8. Bpk. Drs. Ch. Heru Subroto, MPd 
9. Bpk. Drs. Jarwadi, MPd 
10. Bpk. Drs. Supriyatno 
11. Bpk. Drs. Ngajid, MPd 
12. Bpk. Drs. Nisandi, M.T 
 
Sebagai wujud peningkatan mutu dan pelayanan Mulai tahun 2004 
sekolah menerapkan dan bersertifikasi SMM ISO 9001, mulai tahun 2006 
mengembangkan sekolah menjadi RSBI sampai tahun 2013, dan 
dikembangkan menjadi Sekolah Rujukan. 
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2. IDENTITAS SEKOLAH 
a. Nama Sekolah : SMK NEGERI 1 MAGELANG 
b. Visi :  
  Menjadi SMK teknologi bertaraf Internasional yang unggul, berwawasan 
kebangsaan , lingkungan dan kesetaraan gender, yang dikelola secara 
profesional, sebagai pencetak sumber daya manusia tangguh 
c. Misi : 
a. Membentuk tamatan yang berkepribadian unggul dan berprestasi. 
b. Mencetak tamatan yang profesional dibidang teknologi dan berjiwa 
enterpreneur. 
c. Mengelola sekolah dengan sistem manajemen mutu menuju Total 
Quality Management. 
d. Menjadikan sekolah sebagai pusat layanan informasi, komunikasi dan 
Teknologi, serta layanan pemakai tamatan. 
d. Tujuan Sekolah :  
a. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap profesional; 
b.  Menyiapkan para siswa agar mampu memilih karir, mampu 
berkompetensi dan mampu mengembangkan diri; 
c.  Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk memenuhi 
kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini serta masa yang 
akan datang; 
e. Lokasi / Alamat Sekolah: 
Jalan Cawang No. 02,  
Kelurahan  : Jurang Ombo 
Kecamatan  : Magelang Selatan Kode Pos: 56123  
Kota     : Magelang 
Koordinat : 7 030 ’6 ”  LS  ;  110 012 ’ 15 ”  BT   Ketinggian     : 382 DPL 
f. Nama Pengelola : Pemerintah Kota Magelang 
g.  Status Sekolah : Negeri  
h. Status Akreditasi :  Semua Kompetensi Keahlian nilai A,  
Tabel 01. Akreditasi Keahlian 
 
NO KOMPETENSI 
KEAHLIAN 
HASIL AKREDITASI TAHUN  
1 Teknik Gambar 
Bangunan 
Sembilanpuluh Lima 93 2015 
2 Teknik Ko struksi  
Batu Beton 
Sembilanpuluh Dua 93 2015 
3 Teknik Konstruksi  
Kayu 
Sembilanpuluh Lima 94 2015 
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4 Teknik Audio 
Video 
Sembilanpuluh Enam 96 2015 
5 Teknik Komputer 
Jaringan 
Sembilanpuluh Enam 96 2015 
6 Teknik P. Tenaga 
Listrik 
Sembilanpuluh Lima 95 2015 
7 Teknik Pendingin 
Tata Udara 
Sembilanpuluh Lima 95 2015 
8 Teknik Pemesinan Sembilanpuluh Tujuh 97 2015 
9 T. Otomotif 
Kendaraan Ringan 
Sembilanpuluh Tujuh 97 2015 
     
i. N.S.S. (Nomor Statistik Sekolah)  : 401036001001 
j. NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) :20327608 
k. Luas lahan / tanah   : 48.770 m2 
l. Luas bangunan     : 17.166 m2 
m. Status tanah / Sertifikat   : Milik Pemerintah Kota 
Magelang 
n. Sertifikat     : Sudah sertifikat  
o. Waktu belajar     : 
Pukul 07.00 sd. 17.30 
p. Jumlah ruang belajar : 32 ruang kelas / Ruang teori 
q. Jumlah rombel per kompetensi keahlian :  
Tabel 02. Jumlah Rombel 
No 
Kompetensi 
Keahlian 
Jumlah Rombel 
Jumlah 
Kelas X Kelas XI           Kelas XII 
1 T. Gambar 
Bangunan  
2 
1 2 5 
2 T. Konstruksi 
Kayu  
1 
1 1 3 
3 T. Konstruksi Batu 
Beton  
1 
2 1 4 
4 T. Audio Video  3 2 2 7 
5 T. Komputer & 
Jaringan  
1 
2 2 5 
6 T. Instalasi 
Tenaga Listrik  
3 
3 3 9 
7 T. Pendingin Tata 
Udara 
1 
1 1 3 
8 T. Pemesinan  4 4 4 12 
9 T. Kendaraan 
Ringan 
4 
4 4 12 
Jumlah 20 20 20 60 
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3. LOKASI SEKOLAH 
 
Sekolah terletak dilereng Gunung Tidar yang berhawa sejuk, tenang dan nyaman 
sangat menunjang suasana pendidikan dengan luas 4,8 ha. Lokasi Sekolah 
strategis dan terjangkau oleh angkutan umum 
a. Lokasi Sekolah 
b. Side Plan 
 
Gambar 01. Peta Sekolah SMK N 1 Magelang 
 
4. KOMITE SEKOLAH 
Komite Sekolah mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan 
mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di sekolah, Tugas 
komite sekolah diantaranya: 
 Memberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanan 
kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. 
 Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial, pemikiran, 
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
 Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas 
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di sekolah. 
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SUSUNAN KOMITE SEKOLAH SMK Negeri 1 Magelang 
a. Ketua   : Drs. H. Muhammad Chadiq 
        Yudi Ismono, SH 
b. Sekretaris  :  Kasiyono, SH 
         Hartana, SPd 
c. Bendahara  :  Fathurohman, BA 
         Suyatmi, SPd 
d. Seksi-seksi 
a. Pengembangan  :  Drs. Joko Budiyono   
Pendidikan     Haris Imam Suntoko, AMd 
 
b. Pengembangan  :  R.P. Purnomo, S.S. BSc 
Sarana Prasarana    Drs. Ridar Umar, MPd 
      Subali 
 
c. Usaha/Pendanaan :  Kuswan Haji, SH 
   Joko Mei Budi Utomo 
   Bambang Purwanto 
 
5. STRUKTUR ORGANISASI 
Penyusunan Struktur organisasi merupakan tanggungjawab kepala sekolah 
sebagai administrator pendidikan.Sebelumnya ditetapkan, penyusunan 
organisasi dibahas bersama-sama dengan dewan guru agar hasil yang diperoleh 
benar-benar dapat menjalankan kegiatan sekolah secara efisien:  
a. Kepala Sekolah :   
 Nama                               : Drs. Nisandi, M.T 
NIP   : 19600814 198803 1 009 
Tempat/tanggal lahir : Yogyakarta, 14 Agustus 1960                                                     
Alamat  rumah  : Griya Safir B 1, Krapyak Triharjo, Sleman, DIY 
  
 
 
 
b. Waka Kurikulum : Wakijan, S.ST 
c. Waka Kesiswaan : Drs. Adung Nakanta 
d. Waka Sarpras dan : Ramelan, S.Pd, M.Si 
Ketenagaan 
e. Waka Hub – In : Drs. Yanuariyanto 
f. Kajur Bangunan : Ahmad Eko, S.Pd 
g. Kajur Elektronika : Drs. Yunantono, M.Pd 
h. Kajur Listrik  : Drs. Didit Bangun P. 
i. Kajur Mesin  : Karyanto, S.Pd 
j. Kajur Otomotif : Drs. Maryanto 
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k. K T U   : Wahyuni, S.IP 
l. Koord. Renbang : Drs. Al. Sudibyo 
m. Koordinator BK : Isti Walujanti, S.Pd 
n. Koord. Guru NA : Harda Pancana, S.Pd 
 
 
6. KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan utama sekolah (Core Bisnis) adalah proses pembelajaran yang 
dijalankan oleh bidang kurikulum : 
a. Kelompok Keahlian 
 Bidang Studi Keahlian  : Teknologi dan Rekayasa 
 Program Studi Keahlian :  
 Teknik Bangunan 
 Teknik Elektronika, dan Teknik Komputer Informatika 
 Teknik Ketenaga Listrikan  
 Teknik Mesin 
 Teknik Otomotif 
 
 Paket Keahlian 
  Teknik gambar bangunan 
 Teknik konstruksi kayu 
 Teknik konstruksi batu dan beton 
 Teknik audio video 
 Teknik komputer jaringan 
 Teknik instlalasi tenaga listrik 
 Teknik pendingin dan tata udara 
 Teknik pemesinan 
 Teknikotomotif kendaraan ringan 
 
b. Jumlah Rombungan Belajar 
Tabel 03. Rombungan Belajar 
No Kompetensi Keahlian 
Jumlah Rombel 
Jumlah 
Kelas X Kelas XI           Kelas XII 
1 T. Gambar Bangunan  2 1 2 5 
2 T. Konstruksi Kayu  1 1 1 3 
3 T. Konstruksi Batu 
Beton  
1 
2 1 
4 
4 T. Audio Video  3 2 2 7 
5 T. Komputer & Jaringan  1 2 2 5 
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6 T. Instalasi Tenaga 
Listrik  
3 
3 3 
9 
7 T. Pendingin Tata 
Udara 
1 
1 1 
3 
8 T. Pemesinan  4 4 4 12 
9 T. Kendaraan Ringan 4 4 4 12 
Jumlah 20 20 20 60 
 
c. Jumlah Jam Belajar 
Tabel 04. Jumlah Jam Belajar 
JUMLAH JAM TOTAL KELAS X KELAS XI KELAS XII 
T. Gambar Bangunan 48 48 48 
T. Batu beton 48 48 48 
T.Perkayuan 48 48 48 
T. Audio Video 48 48 50 
T.Komp Dan Jaringan 48 48 48 
T.Pendingin Dan Tata Udara 48 48 48 
T.Pemesinan 48 48 50 
T. Kendaraan Ringan 48 48 48 
T. Pemanfaatan Tenaga Listrik 48 48 48 
 
d. Mata pelajaran dan kondisi Guru 
Tabel 05. Mata Pelajaran 
N0 MATA PELAJARAN 
KEBUT
UHAN 
GURU 
JML 
GURU 
MAPEL 
KETERANGAN CATA
TAN LEBIH KURA
NG 
1 Pendidikan Agama Islam 5 5   
 
  
2 Pendidikan Agama Kristen 1 1       
3 Pendidikan Agama Katolik 1 1       
4 PKN  5 5       
5 Bahasa Indonesia 10 5   1   
6 Sejarah Indonesia 2 2       
7 Seni Budaya, bhs jawa 2 2   
 
  
8 Olahraga/Kesehatan 5 5       
9 Bahasa Inggris 5 10  5 
 
  
10 Matematika 10 10   
 
  
11 Kimia 5 5   
 
  
12 Fisika 6 6       
13 Prakarya 2 2     GR 
KWU 14 Kewirausahaan 5 6 1     
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N0 MATA PELAJARAN 
KEBUT
UHAN 
GURU 
JML 
GURU 
MAPEL 
KETERANGAN CATA
TAN LEBIH KURA
NG 
15 BP / TIK 1 1    
 
  
16 IPA 2 4  2     
17 IPS 2 2       
18 BK 10 10 
   19 Teknik Bangunan 17 17 
   20 Teknik Elektro  20 20 
   21 Teknik Listrik  19 22 
   22 Teknik Pemesinan 24 24 
   23 Teknik Otomotif 18 18 
   
 
e. Mata Pelajaran Muatan Lokal 
a. Mulok 1 : Bahasa Jawa 
b. Mulok 2 : Ilmu Ukur Tanah 
c. Mulok 3 : Teknik Sepeda Motor 
d. Mulok 4 : Auto CADD 
e. Mulok 5 : Teknik Las 
 
 
f. Nilai Rata-rata Ujian Nasional 
Tabel 06. Nilai Rata-Rata Ujian Nasional 
No. Mata Pelajaran Rata-rata Nilai Ujian Nasional 
2011/2012 2012/2013 2013/2014 
1 Bahasa Indonesia 8,15 8,33 8,28 
2 Bahasa Inggris 8,66 8,72 8,36 
3 Matematika 9,30 9,18 8,22 
4 Produktif (teori& 
praktek) 
8,15 8,10 8,71 
 
g. Nilai Rata-rata Ujian Sekolah 
Tabel 07. Nilai Rata-Rata Ujian Sekolah 
No. Mata Pelajaran Rata-rata Nilai Ujian Sekolah 
2010/2011 2011/2012 2012/2013 2013/2014 
1 Pend. Agama 8,15 8,10 8,23 8,20 
2 Pend. 
Kewarganegaraan 
8,08 8,20 8,07 8,30 
3 Pend. Jasmani / OR 8,40 8,30 8,86 8,20 
4 Seni Budaya 7,71 7,62 7,88 7,92 
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No. Mata Pelajaran Rata-rata Nilai Ujian Sekolah 
2010/2011 2011/2012 2012/2013 2013/2014 
5 Ilmu Pengetahuan 
Sosial 
8,18 8,22 8,49 8,50 
6 KKPI 8,33 8,40 8,56 8,72 
7 Kewirausahaan 7,75 7,70 7,78 7,80 
8 Fisika 7,96 7,75 8,35 8,20 
9 Kimia 8,03 8,05 8,12 8,10 
10 Ilmi Pengetahuan 
Alam 
7,73 7,70 7,91 8,20 
 
h. Kegiatan Pembelajaran 
 
Gambar 02. Praktek Bahasa dan Komputer 
 
 
Gambar 03. Praktek Bangunan 
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Gambar 04. Praktek Elektronika 
 
Gambar 05. Praktek Mesin 
 
 
Gambar 06. Praktek Otomotif 
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7. KESISWAAN 
 
a. Jumlah Siswa  
Tabel 08. Jumlah Siswa 
NO 
Kompetensi 
Keahlian 
JUMLAH SISWA 
Total 
Jumlah 
Siswa 
R
o
m
b
el
 Tk.X 
R
o
m
b
el
 Tk. XI 
R
o
m
b
el
 Tk.XII 
L P L P L P 
1 T. Gambar 
Bangunan 
2 43 20 1 20 12 2 42 15 152 
2 T. Konstruksi Kayu 1 29 3 1 28 2 1 22 1 85 
3 T. Konst. Batu Beton 1 29 2 2 53 10 1 26 1 121 
4 T. Audio Video 3 45 50 2 20 42 2 39 17 213 
5 T. Komputer  
Jaringan 
1 18 14 2 39 25 2 37 19 152 
6 T. Inst. Tenaga 
Listrik 
3 74 22 3 72 23 3 77 5 273 
7 T. Pendingin Tata 
Udara 
1 23 9 1 21 11 1 23 3 90 
8 T. Pemesinan 4 124 4 4 126 1 4 108 0 363 
9 T. Otomotif 4 122 6 4 115 10 4 103 8 364 
 
TOTAL 20 507 130 20 494 136 20 477 69 1813 
Jumlah Siswa Laki-Laki = 1.478  Siswa    81,5   % 
Jumlah Siswa Perempuan = 335     Siswi      18,5  % 
Total Jumlah Siswa  = 1.813  Siswa 
b. Ekstra Kurikuler 
 
a. Pramuka  
b. Patigeni 
c. Paskibra 
d. Studi Wisata 
e. Kemah Bhakti 
f. Kegiatan Seni (Grafity, Band, Topeng Ireng) 
g. Keagamaan (Rohis) 
h. PMR 
i. LDKS 
j. Green Shcool / Adiwiyata 
k. Olah Raga (Sepak Bola, Bola Basket, Bola Volley, Tae Kwon Do) 
l. Debat Bahasa Ingris 
m. Pencinta Alam (Stupa) 
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c. Kegiatan Siswa 
Gambar 07. Kegiatan Upacara 
 
Gambar 08. Kegiatan Senam  
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Gambar 09. Penghijauan 
Gambar 10. Kegiatan Karnaval dan Grafiti  
Gambar 11. Tari Topeng Ireng  
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Gambar 12. Liga Olah Raga 
 
8. KETENAGAAN 
Dituntut kondisi Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang mempunyai 
komptensi yang relevan dengan tuntutan kemajuan jaman, sehingga dibutuhkan 
peningkatan kemampuan / kompetensi tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang terus menerus atau berkelanjutan. Usaha untuk 
meningkatkan kompetensi dapat dilakukan melalui : 
 Mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi (D4, S1, S2 ), 
 Mengikuiti pelatihan / penataran, 
 Mengikuti seminar , work shoop, magang Industri, MGMP   dll  
 Mengadakan studi banding, kunjungan kerja dll 
Tata nilai merupakan dasar sekaligus arah bagi sikap dan perilaku seluruh 
pegawai dalam menjalankan tugas.Tata nilai yang dikembangkan harus 
menerapkan nilai-nilai positif yang berlaku secara Universal, Nasional dan Lokal. 
Tata nilai akan menyatukan hati dan pikiran seluruh pendidik dan karyawan 
dalam usaha mewujudkan layanan pendidikan. Tata nilai yang dimaksud adalah 
amanah, AdministratiF, visioner, demokratis, inklusif, dan berkeadilan, akan 
memperlancar sekolah dalam mewujudkan Visi dan Misi sekolah.  
 
a. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 Jumlah Pendidik 
Tabel 09. Jumlah Pendidik 
No. Pend. Terakhir Guru Tetap Guru Tdk 
Tetap 
Jumlah 
1 S3 -- --  
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2 S2 21 -- 14 
3 S1 151 7 165 
4 Sarmud/ D3 6 -- 6 
Jumlah Semua Guru 178 7 185 
 
 Tenaga Kependidikan : 
Tabel 10. Tenaga Kependidikan 
No. Pend. Terakhir Peg Tetap Peg Tdk Tetap Jumlah 
1 S1 1 1 2 
2 D3/D2 / D1 1 1 2 
3 SLTA 10 2 33 
4 SLTP / SD 3 4 7 
Jumlah semua pegawai 15 29 44 
 
b. Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
a. Pengembangan Kompetensi Pendidik: 
 Pelaksanaan MGMP: Normatif adaptif, BK dan Produktif 
 Pemberian reward bagi pendidik berprestasi  
 Studi Lanjut 
 Workshop Penelitian Karya Ilmiah 
 Sertifikasi Assesor Produktif 
 Peningkatan dan pelatihan kompetensi Paedagogis 
 Peningkatan ICT: 
 Simulasi Digital 
 Sertifikasi Guru Simulasi Digital 
 Penerapan SIM Sekolah (Intranet) 
 Kelas Maya (Moodle, Edmodo) 
 Auto CADD, Corel Draw 
b. Pengembangan Kompetensi Tenaga Kependidikan 
 kompetensi manajerial,  
 kompetensi 15dministrative,  
 pengelolaan informasi   
 TIK 
 Kompetensi Kepustakaan 
 Kompetensi Teknis 
 Kegiatan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
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c. Pelatihan 
Gambar 13.  Diklat PTK 
Gambar 14. Uji Assesor Otomotif dan Logam Mesin 
 
d. Kunjungan Benchmarking : Jubilee, Universitas Presiden dan VEDC Malang 
Gambar 15. Kunjungan Industri 
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9. SARANA PRASARANA FASILITAS DAN LINGKUNGAN 
a. Identifikasi Sarana Prasarana 
a. Lahan Sekolah : 
 Luas lahan  48.770 m2 
 Rasio luas lahan terhadap peserta didik  30 m2 
 Bukti kepemilikan lahan berupa tanah Negara  
b. Bangunan Gedung 
 Luas lantai 22.220 m2 
 Rasio luas lantai terhadap peserta didik 13,8 m2 
 Jalan didalam sekolah yang diaspal 
 
c. Fasilitas Pendukung 
 Instalasi listrik dengan daya 10. 500 KVA 
 Fasilitas Telepon pada setiap Unit Kerja 
 Air Bersih PDAM 
 Bandwitch Internet dan Hotspot 
 
d. Ruang Kelas : 
 Banyaknya ruang kelas 32 ruang 
 Banyaknya ruang kelas yang memenuhi rasio minimum (2 
m2/peserta didik)  
 Sarana ruang kelas memenuhi standar Sarana Prasarana 
 Meja & Kursi Siswa, Pendidik 
 White Board 
 LCD, Screen 
e. Ruang Perpustakaan 
 Luas Ruang Perpustakaan 144 m2 
 Ruang perpustakaan mudah diakses   
f. Laboratorium Kimia, Luas laboratorium : 80 m2 
g. Laboratorium Fisika, Luas laboratorium : 80 m2 
h. Ruang Pimpinan , Luas 140 m2 
i. Ruang Pendidik, Luas 208 m2 
j. Temapat Ibadah, Luas 110 m2 
k. UKS, Luas 32 m2m 
l. Ruang Wakil Kepala dan Renbang 5 Ruang Luas @24 m2 
m. Ruang Koperasi Siswa dan Guru 2 Ruang Luas @42 m2 
n. Kamar Kecil / WC/ Toilet, 26 Buah, Luas tiap toilet 6 m2 
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o. Gudang, luas 144 m2 
p. Ruang Sirkulasi, 5 lokasi  
q. Tempat Bermain dan Olah Raga 
 Tempat bermain di halaman terbuka diberi kursi / tempat duduk, 
pohon perindang, tempat sampah 
 Tempat olah raga :  
 Tenis lapangan 1 area 
 Basket : 1 lapangan 
 Sepak bola : 1 lapangan berfungsi sebagai tempat upacara 
bendera 
 Volley ball : 2 lapangan  
 Panjat dinding : 1 unit  
 Loncat jauh / loncat tinggi : 2 unit 
 Footsal : 1 lapangan 
 Tenis meja : 2 set meja 
 Luas tempat bermain : ( 30 x 30 ) 900 m2 . 4 lokasi 
 Luas tempat olah raga sesuai standar lapangan olah raga 
 Rasio tempat bermain 2,75 m2/peserta didik 
r. Ruang Tata Usaha, dengan rasio per pegawai 4 m2, luas 185 m2 
s. Ruang Konseling, luas 41 m2 
t. Ruang OSIS, luas 17 m2 
u. Laboratorium Bahasa, luas 80 m2 
v. Ruang ICT, luas 16 m2 
w. Ruang Theater, luas 100 m2 
x. Ruang Riptaloka / Pertemuan, luas 144 m2 
y. Rumah dinas dan Dapur, luas 110 m2 
z. Kantin 4 Ruang luas @24 m2 
 
b. Ruang Pembelajaran dan Ruang Penunjang 
a. Ruang Pembelajaran 
Gambar 16. Ruang Kelas Normatif Adaptif 
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Gambar 17. Ruang Komputer 
Gambar 18. Bengkel Produktif 
 
b. Ruang Penunjang 
 
Gambar 19. Bengkel Bangunan dan Elektronika 
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Gambar 20. Bengkel Listrik dan Bengkel Otomotif 
 
 
Gambar 21. Mushola, Perpustakaan dan Ruang Wakil Kepala 
 
 
Gambar 22. Ruang Perpustakaan dan Rumah dinas 
 
 
Gambar 23. Bengkel Komputer dan Ruang Pertemuan 
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Gambar 24. Kantin 
 
c. Green School 
 
 
Gambar 25. Halaman Depan Sekolah 
 
Gambar 26. Halaman Kantor Administrasi 
 
Gambar 27. Halaman Kantor Depan dan Ruang Kelas 
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Gambar 28. Lingkungan dan Ruang Pengolahan Limbah Organik 
 
10. HUMAS PARTNERSHIP DAN PENYALURAN TAMATAN 
a. Humas 
 
Gambar 29. Pertemuan Orang Tua Siswa dan Kunjungan Gubernur Jateng 
 
Gambar 30. Kunjungan Anggota DPRD  
 
b. Partnership 
 
Gambar 31. SED-TVET Jerman dan LSS Malaysia 
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Gambar 32. Nathawee Collage Thailand  
 
Gambar 33. Guru Asing (Volentire) dari USA dan Korea 
 
c. Penyaluran Tamatan 
 
Tabel 11. Data Penyaluran Tamatan 
Tahun Bekerja Melanjutkan Lain-lain 
2011 84 % 8 % 8 % 
2012 85 % 10 % 5 % 
2013 75 % 19 % 6 % 
 
a. Penyelenggaraan Job Fair 
 
 
Gambar 34. Penyelenggaraan Job Fair 
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b. Proses Rekruitmen 
 
Gambar 35. Proses Rekuitmen 
 
11. PRESTASI SEKOLAH 
 
 Prestasi yang diraih oleh sekolah baik prestasi akademik ataupun prestasi 
non akademik merupakan suatu hal yang sangat penting untuk: 
 Menunjukan kinerja dan kualitas sekolah 
 Memudahkan dikenal oleh pihak luar terutama DU/DI atau Perguruan 
Tinggi untuk rekruitmen tamatan. 
 Penilaian positif bagi masyarakat dan Stakeholders. 
1. Prestasi Akademik, Kejuaraan LKS 
 
Gambar 36. Penyelenggara LKS Tingkat Propinsi 
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2. Penghargaan Citra Pelayanan Prima (CPP) tingkat Nasional 
 
Gambar 37. Pelayanan Prima (CPP) Tingkat Nasional 
 
3. Expose Potensi SMK dan Peresmian TUK Tingkat Propinsi 
 
Gambar 38. Expose Potensi SMK dan Peresmian TUK Tingkat Nasional 
 
4. Televisi Edukasi 
 
Gambar 39. Televisi Edukasi 
 
12.  PEMBIAYAAN DAN ANGGARAN SEKOLAH 
a. Sumber Pembiayaan 
Perencanaan, Pemanfaatan / Pembelanjaan, Pelaporan Penggunaan 
Anggaran di Sekolah harus Transparan dan akuntabel mengacu pada: 
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Peraturan perundangan dan  Persyaratan yang berlaku. Sumber 
pembiayaan operasional sekolah berasal dari: 
 Iuran Orang Tua Siswa / Komite Sekolah 
o Sumbangan Pengembangan Pendidikan 
o Iuran Wajib Pendidikan 
 Pendanaan dari Pemerintah Kota 
o Subsidi Belanja Sekolah (SBS) 
o Belanja Gaji 
 Pendanaan Dari APBN  
o BOSS 
o Dana Alokasi Khusus / Block Grand 
 Pendanaan dari Propinsi  
 Pendanaan dari Pihak Ketiga : SED-TVET dari pemerintah Jerman 
untuk revitalisasi peralatan dan pelatihan Pendidik 
Pendanaan dari orang tua memperhatikan aspek: Kemampuan Orang 
tua, Subsidi silang dan Pemberian Beasiswa bagi yang kurang mampu. 
b. Perencanaan Anggaran 
 
Gambar 40. Perencanaan Kegiatan melalui Manrev dan Rapat Komite 
 
 
Gambar 41. Finalisasi RAPBS dan Desk RAPBS dengan Dinas Pendidikan 
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B Perumusan Progam dan Perncangan Kegiatan PPL 
Kegitan PPL dilakukan oleh masing-masing individu mahasiswa sebagai 
pengalaman langsung tentang kenyataan yang terjadi dan harus dihadapi oleh 
masing-masing individu mahasiswa. Kegitan PPL merupakan kegitan sebagai 
mana yang dilakukan oleh seorang tenaga pendidik yaitu guru. Kegitan yang 
dilakukan oleh guru tidak hanya mengajar saja tetapi juga melakukan 
administrasi guru, membuat media pembelajaran dan lain sebagainya. 
Pada kegiatan PPL penyusun melakukan praktik mengajar di kompetensi 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Sesuai pembagian tugas dari guru 
pembimbing lapangan penulis diminta memberikan materi mata pelajaran 
Cahasis untuk kelas XI OA, XI OB, XI OC dan XI OD  selain itu juga mata. 
Setelah mengetahui silabus yang berisi kompetensi dasar dan standar kompetensi 
selanjutnya penyusun membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) yang 
selanjutnya dikonsultasikan ke guru pembimbing lapangan. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan  
      Sebelum pelaksanaan kegiatan PPL, terlebih dahulu disusun program 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kegiatan pra-PPL. Beberapa 
kegiatan persiapan PPL adalah diantaranya (1) konsultasi dengan ketua program 
studi untuk  mendapatkan mata pelajaran yang akan diampu. Ketua program studi 
menentukan guru pengampu sesuai dengan mata pelajaran yang dipilih. (2) 
Konsultasi dengan guru pembimbing yang mengampu mata pelajaran pilihan. (3) 
Konsultasi dengan guru pembimbing untuk menerjemahkan silabus ke rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemudia dari RPP tersebut diterjemahkan lagi 
menjadi bahan ajar dan modul untuk siswa. 
1.  Pembelajaran Mikro 
      Pembelajaran mikro dilaksanakan pada semester sebelumnya untuk 
memberi bekal awal pelaksanaan PPL. Dalam pembelajaran mikro mahasiswa 
dibagi dalam beberapa kelompok kecil. Dalam pembelajaran mikro ini setiap 
mahasiswa dididik dan dibina untuk menjadi seorang pengajar, mulai dari 
persiapan perangkat  mengajar, media pemelajaran, materi. Persiapan yang 
dibutuhkan sebelum mengajar mikro antara lain membuat RPP, silabus, 
jobsheet, materi ajar dan lain – lain. Pada saat mengajar, mahasiswa yang lain 
diperankan menjadi peserta didik. Mahasiswa diberi waktu maksimal 20 menit 
dalam sekali tampil untuk mengajar teori, kemudian setelah itu diadakan 
evaluasi dari dosen poembimbing dan mahasiswa yang lain. Hal ini bertujuan 
agar dapat diketahui kekurangan atau kelebihan dalam mengajar demi 
meningkatkan kualitas praktik mengajar  erikutnya. Pelaksanaan pembelajaran 
mikro dilakukan berulang – ulang untuk setiap mahasiswa, hingga memenuhi 
kriteria mengajar yang baik. 
 
 
29 
 
a.  Observasi Sekolah 
      Observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk mempoeroleh gambaran 
tentang aspek-aspek karakteristik komponan pendidikan, iklim dan norma 
yang berlaku di sekolah tempat PPL. Aspek yang diobservasi meliputi 
lingkungan fisik sekolah, proses pembelajaran di sekolah, perilaku atau 
keadaan siswa, administrasi persekolahan, fasilitas pembelajaran dan 
pemanfaatannya. 
      Kegiatan observasi di SMK 1 sedayu dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
kegiatan mahasiswa PPL yang telah diatur oleh pihak sekolah. Kemudian 
informasi tentang SMK 1 Sedayu dan unit-unitnya disampaikan secara 
singkat oleh pihak sekolah pada saat acara penerjunan ke sekolah. 
b.  Pembekalan PPL 
      Pembekalan PPL dilaksanakan setelah penerjunan ke sekolah. 
Pembekalan ini dilakukan berbeda dengan tahun sebelumnya, dimana tahun 
sebelumnya seluruh perserta PPL diwajibkan mengikuti pembekalan. Karena 
metode tersebut dianggap kurang efisien maka pada saat pembekalan hanya 
dilakukan perwakilan saja. Pembekalan PPL dilaksanakan oleh Unit 
Pengalaman Praktek 
Lapangan (UPPL) Universitas Negeri Yogyakarta yang pelaksanaannya 
disesuaikan dengan kelompok PPL yang telah disepakati bersama dengan 
DPL PPL . 
 
2. Persiapan PPL 
      Sebelum melaksanakan kegitan PPL terebih dahulu masing-masing mahasiswa 
merencanakan kegitan yang akan dilakukan dalam program PPL. Adapun rencana 
pelaksanaan PPL SMK Negeri 1 Sedayu selama kurang lebih satu bulan ( Agustus 
– September 2016 ) adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui kompetensi dasar yang akan diajarkan. 
2. Menyusun RPP yang selanjutnya dikonsultasikan dengan guru pembimbing. 
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3. Menyiapkan materi ajar sesuai dengan kompetensi dasar dan standar kompetensi 
pada silabus. 
4. Melaksanakan praktik mengajar di kelas. 
5. Melakukan evaluasi pengajaran dan melakukan ujian. 
6. Melakukan penilaian terhadap hasil evaluasi yang telah dilakukan. 
7. Melakukan evaluasi pelaksanaan PPL dengan guru pembimbing lapangan. 
8. Menyusun laporan PPL. 
 
B. Kegiatan PPL 
      Pelaksanaan PPL diawali dengan berkonsultasi dengan guru pembimbing, 
yaitu Anang Waskito, S.Pd. dalam hal ini terkait semua hal yang harus 
dipersiapkan sebelum praktik mengajar di dalam kelas. Materi kegiatan PPL 
mencakup praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Hal-hal 
yang harus dipersiapkan antara lain administrasi sekolah yang harus dipenuhi, 
seperti alokasi waktu, program semester, silabus, penentuan KKM, dan RPP. 
Selain itu, melalui konsultasi dengan guru pembimbing disepakati kelas yang akan 
digunakan untuk PPL dan materi yang disampaiakan. Dalam hal ini, praktikan 
dipercaya untuk melakukan PPL di kelas XI OA, XI OB, XI OC dan XI OD  pada 
mata pelajaran Chasis. 
Kompetensi Dasar : 
1) Memahami Komponen dasar kopling 
2) Mengetahui cara kerja system kopling 
3) Memahami Komponen Defarintial 
4) Menegetahui cara kerja Defarantial 
Adapun jadwal mengajar praktikan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Jadwal Mengajar 
 
 
 
 
Hari Kelas Jam Pelajaran 
Rabu XI OA Jam ke 7-12 
Kamis XI OC & XI OB Jam ke 1-10 
Jum’at XI OD Jam ke 7- 12 
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      Pelaksanaan PPL, terbagi menjadi dua kegiatan pokok yaitu praktik mengajar 
terbimbing dan praktik mengajar mandiri. 
1.  Praktek Mengajar Terbimbing 
      Praktek mengajar terbimbing adalah praktek mengajar dimana praktikan 
masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat pembelajaran yang meliputi 
program satuan pelajaran, rencana pembelajaran, media pembelajaran, alokasi 
waktu dan pendampingan pada saat mengajar di dalam kelas. Dalam praktek 
terbimbing ini semua praktikan mendapat bimbingan dari guru mata diklatnya 
masing-masing. Bimbingan dilaksanakan pada waktu yang telah disepakati 
praktikan dengan guru pembimbing masing-masing. 
2.  Praktek Mengajar Mandiri 
      Dalam praktek mengajar mandiri, praktikan melaksanakan praktik 
mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan sesuai dengan mata 
diklat yang diajarkan oleh guru pembimbing di dalam kelas secara penuh. 
Kegiatan praktek mengajar meliputi: 
a.  Membuka pelajaran : 
1) Salam pembuka 
2) Berdoa 
3) Absensi 
4) Apersepsi 
5) Memberikan motivasi 
b.  Pokok pembelajaran : 
1) Menyampaikan materi 
2) Memberikan kesempatan bertanya (diskusi) aktif dua arah 
3) Menjawab pertanyaan siswa 
4) Memotivasi siswa untuk aktif 
c. Menutup pelajaran : 
1) Membuat kesimpulan 
2) Memberi tugas dan evaluasi 
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3) Berdoa 
4) Salam Penutup 
      Sesuai pengalokasian waktu minggu efektif, praktek mengajar 
dilaksanakan 5 kali pertemuan dengan total waktu 74 jam pelajaran. Dengan 
rincian sebagai berikut: 
Tabel 2. Agenda Kegiatan Mengajar 
Tanggal 
Agenda Kegiatan Belajar 
mengajar 
Jumlah 
jam/seminggu 
Kelas 
XI OA 
Kelas XI 
OD&OB 
Kelas 
XI OC  
20 July   
Perkenalan dan sharing dengan 
siswa XI OA serta mengajar 
kompetensi dasar mengenai Dasar-
Dasar komponen  Kopling 
3 jam 
 21 July  
Perkenalan dengan siswa XI OD 
dan OB serta sharing tentang 
Kopling. Dilanjutkan materi 
tentang dasar komponen-
komponen kopling dan penugasan 
untuk siswa. 
6 jam 
  22 July 
Perkenalan dan sharing dengan 
siswa XI OC serta mengajar 
kompetensi dasar mengenai Dasar-
Dasar komponen  Kopling 
3 jam 
27 July   
Mengobservasi kelas OA serta 
memberi materi ajar tentang cara 
kerja kopling manual dan evaluasi 
kopling. 
3 jam 
 28 July  Mengobservasi kelas OB dan OD 6 jam 
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serta memberi materi ajar tentang 
cara kerja kopling manual dan 
evaluasi kopling. 
  29 July 
Mengobservasi kelas OC serta 
memberi materi ajar tentang cara 
kerja kopling manual dan evaluasi 
kopling. 
3 jam 
3 Agst   
Mengobservasi kelas OA serta 
memberi materi ajar tentang cara 
kerja kopling Hidaraullis dan 
evaluasi kopling hidraulis. 
3 jam 
 4 Agst  
Mengobservasi kelas OB dan OD 
serta memberi materi ajar tentang 
cara kerja kopling Hidaraullis dan 
evaluasi kopling hidraulis. 
6 jam 
  5 Agst 
Mengobservasi kelas OC serta 
memberi materi ajar tentang cara 
kerja kopling Hidaraullis dan 
evaluasi kopling hidraulis. 
3 jam 
10 Agst   
Mengajar kelas OA serta memberi 
materi ajar tentang Komponen 
kopling mekanik hidraulis dan 
evaluasi kopling hidraulis. 
3 jam 
 11 Agst  
Mengajar kelas OB dan OD serta 
memberi materi ajar tentang 
Komponen kopling hidraulis dan 
evaluasi kopling hidraulis. 
6 jam 
  12 Agst 
Mengajar kelas OC serta memberi 
materi ajar tentang Komponen 
3 jam 
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kopling mekanik hidraulis dan 
evaluasi kopling hidraulis. 
24 Agst   
Mengajar kelas OA serta memberi 
materi ajar tentang Komponen 
Master Slinder dan Release 
Cylinder. 
3 jam 
 25 Agst  
Mengajar kelas OB dan OD serta 
memberi materi ajar tentang 
Komponen Master Slinder dan 
Release Cylinder. 
6 jam 
  26 Agst 
Mengajar kelas OC serta memberi 
materi ajar tentang Komponen 
Master Slinder dan Release 
Cylinder. 
3 jam 
31 Agst   
Memberikan soal Ulangan pada 
siswa kelas OA tentang materi 
kopling. 
3 jam 
 1 Sept  
Memberikan soal Ulangan pada 
siswa kelas OB dan OD tentang 
materi kopling. 
6 jam 
  2 Sept 
Memberikan soal Ulangan pada 
siswa kelas OC tentang materi 
kopling. 
3 jam 
7 Sept   
Mengajar kelas OA serta memberi 
materi ajar komponen deferensial 
dan evaluasi deferensial. 
3 jam 
 8 Sept  
Mengajar kelas OB dan OD serta 
memberi materi ajar komponen 
deferensial dan evaluasi 
6 jam 
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deferensial. 
  9 Sept 
Mengajar kelas OC serta memberi 
materi ajar komponen deferensial 
dan evaluasi deferensial. 
 
3 jam 
14 Sept   
Memberikan Materi cara kerja 
deferensial pada siswa kelas OA 
tentang materi kopling. 
3 jam 
 15 Sept  
Memberikan Materi cara kerja 
deferensial pada siswa kelas OA 
tentang materi kopling. 
6 jam 
Jumlah Menagajar 91 jam 
 
3.  Umpan balik Guru Pembimbing 
       Umpan balik yang diterima oleh guru pembimbing yakni, guru 
pembimbing terasa terbantu pekerjaan mengajarnya. Sehingga dapat kita 
peroleh jam-jam yang diberi guru pembimbing untuk mengisi materi sesuai 
RPP yang telah dibuat. 
a.  Sebelum praktik mengajar 
      Manfaat keberadaan guru pembimbing sangat dirasakan besar ketika 
kegiatan PPL dilaksanakan, guru pembimbing memberikan arahan-arahan 
yang berguna seperti pentingnya merancang pembelajaran pengajaran dan 
alokasi waktu sebelum pengajaran di kelas dimulai, fasilitas yang dapat 
digunakan dalam  mengajar, serta memberikan  informasi yang  penting 
dalam proses  belajar  mengajar  yang diharapkan. Selain itu guru 
pembimbing dapat memberikan  beberapa  pesan dan masukan yang akan 
disampaikan sebagai bekal praktikan mengajar di kelas. 
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b.  Sesudah praktik mengajar 
      Dalam hal ini guru pembimbing diharapkan memberikan gambaran 
kemajuan  mengajar  praktikan, memberikan arahan, masukan dan saran 
baik secara  isual, material maupun mental serta evaluasi bagi praktikan. 
 
4.  Penyusunan Laporan 
      Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada jam-jam kosong atau pada 
libur sekolah. Laporan ini berfungsi sebagai pertanggung jawaban atas 
pelaksanaan program PPL. 
 
5.  Evaluasi 
      Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa maupun kekurangannya serta pengembangan dan peningkatannya 
dalam pelaksanaan PPL. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
      Setelah dilaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK 
Negeri 1 Sedayu, Bantul maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1.  PPL adalah suatu sarana bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta untuk 
dapat menerapkan langsung ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah dengan  
program studi atau konsentrasi masing-masing. 
2.  PPL adalah sarana untuk menimba ilmu dan pengalaman yang tidak diperoleh 
di bangku kuliah. Dengan terjun kelapangan maka kita akan berhadapan 
langsung dengan masalah yang berkaitan dengan proses belajar mengajar di 
sekolah baik itu mengenai manajemen sekolah maupun manajeman pendidikan 
dan akan menuju proses pencarian jati diri dari mahasiswa yang melaksanakan 
PPL tersebut. 
3.  PPL akan menjadikan mahasiswa untuk dapat mendalami proses belajar 
mengajar secara langsung, menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 
prosfesionalisme yang tinggi sebagai calon pendidik dan pengajar.  
4.  PPL menjadikan mahasiswa lebih mengetahui kedudukan, fungsi, peran, tugas 
dan tanggung jawab sekolah secara nyata. Semua itu mempunyai tujuan yang 
sama meskipun mempunyai bidang kerja atau gerak yang berbeda. Tujuan yang 
dimaksud adalah berhasilnya proses belajar mengajar yang ditentukan 
sebelumnya. 
 
B. Saran 
      Demi menunjang keberhasilan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada masa 
yang akan datang, ada beberapa hal yang perlu ditindak lanjuti: 
1. Bagi Mahasiswa 
a.  Hendaknya sebelum mahasiswa melaksanakan PPL terlebih dahulu 
mempersiapkan diri dari segi mental dan moral serta dalam bidang 
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pengetahuan seperti teori/praktik, sehingga mahasiswa dapat melaksanakan 
PPL dengan baik dan tanpa hambatan yang berarti. 
b.  Hendaknya mahasiswa senantiasa menjaga nama baik lembaga atau 
almamater, khususnya nama baik diri sendiri selama melaksanakan PPL dan 
mematuhi segala tata tertib yang berlaku pada sekolah tempat pelaksanaan 
PPL dengan memiliki disiplin dan rasa tanggung jawab yang tinggi. 
c.  Hendaknya mahasiswa dapat memanfaatkan waktu selama melaksanakan 
PPL dengan maksimal untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang 
sebanyak-banyaknya baik dalam bidang pengajaran maupun dalam bidang 
manajemen pendidikan. 
d.  Mahasiswa harus mampu memiliki jiwa untuk menerima masukan dan 
memberikan masukan sehingga mahasiswa dapat melaksanakan pekerjaan-
pekerjaan yang diberikan oleh pihak sekolah yang diwakili oleh guru 
pembimbing dan senantiasa menjaga hubungan baik antara mahasiswa 
dengan pihak sekolah baik itu dengan para guru, staf atau karyawan dan 
dengan para peserta diklat itu sendiri. 
 
2.  Bagi Sekolah 
a.Agar lebih meningkatkan hubungan baik dengan pihak UNY yang telah 
terjalin selama ini sehingga akan timbul hubungan timbal balik yang saling 
menguntungkan. 
b.Agar mempersiapkan jauh-jauh hari tentang program diklat yang akan 
dibebankan kepada mahasiswa praktikan sehingga persiapan proses 
pengajaran akan lebih maksimal dan fasilitas sekolah perlu lebih diperlengkap 
guna menunjang kelancaran dan keberhasilan kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. 
3. Bagi Universitas 
a.  Agar lebih mempertahankan dan meningkatkan hubungan baik dengan 
sekolah-sekolah yang dijadikan sebagai lokasi PPL, supaya mahasiswa yang 
melaksanakan PPL pada lokasi tersebut tidak mengalami kesulitan yang 
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berarti baik itu mengenai urusan administrasi pendidikan maupun mengenai 
pelaksanaan teknis di lokasi. 
b.  Program pembekalan PPL hendaknya lebih diefisienkan, dioptimalkan dan 
lebih ditekankan pada permasalahan yang sebenarnya yang ada dilapangan 
agar hasil pelaksanaan PPL lebih maksimal. 
c.  Agar bimbingan dan dukungan moril dari dosen pembimbing tetap 
dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar mahasiswa praktikan dapat 
menjalankan tugas mengajarnya dengan percaya diri yang besar. 
d.  Hendaknya permasalahan teknik di lapangan yang telah dialami oleh 
praktikan mahasiswa dapat dikaji dan dicari solusinya untuk diinformasikan 
kepada mahasiswa PPL yang akan datang agar mereka tidak mengalami 
permasalahan yang sama. 
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Mata Pelajaran  : Chasis dan Pemindah Tenaga (CPT) 
Materi Pelajaran  : Unit Kopling dan Komponen Pengoperasiannya 
Kelas/Semester  : XI/3 
Pertemuan ke-  : 1 – 2 
Alokasi Waktu            : 12 Jam Pelajaran 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, proaktif, santun, dan 
tanggung jawab, serta menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI-3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual 
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan 
langsung. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1 1.1. Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama sesuai dengan agama yang 
dianutnya dalam kegiatan sehari-hari. 
2 2.1. Mengamalkan sikap kepedulian terhadap lingkungan dengan menjaga 
kelestarian dan kelangsungan hidup lingkungan sekitar. 
2.2. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, proaktif, santun dan 
tanggungjawab dalam kehidupan sehari-hari yang tercermin di kegiatan 
pembelajaran. 
2.3. Mengamalkan sikap toleransi dan kerjasama dalam melakukan interaksi 
di kehidupan bersosial. 
3 3.1. Memahami, menerapkan dan menganalisis unit kopling dan mekanisme 
pengoperasiannya. 
3.2. Mengidentifikasi penyebab permasalahan terkait dengan unit kopling 
dan mekanisme pengoperasiannya. 
4 4.1. Melaksanakan prosedur pemeliharaan unit kopling dan mekanisme 
penggeraknya. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.1. Menampakkan nilai-nilai religius/spiritual dalam kegiatan 
 pembelajaran. 
2 2.1. Menampakkan sikap konservatif dalam menjaga kebersihan dan 
keasrian lingkungan sekitar. 
2.2. Menampakkan sikap jujur, disiplin, proaktif, santun dan tanggungjawab 
dalam kegiatan sehari-hari yang tercermin di kegiatan pembelajaran. 
2.3. Menampakkan sikap toleransi dan kerjasama dalam melakukan 
interaksi di kehidupan bersosial. 
3 3.1. Menyebutkan syarat-syarat dan fungsi kopling. 
3.2. Menyebutkan macam-macam jenis kopling. 
3.3. Menyebutkan komponen-komponen dalam sistem kopling. 
3.4. Menyebutkan jenis-jenis pengoperasian unit kopling. 
3.5. Menjelaskan cara kerja sistem kopling. 
3.6. Menjelaskan prosedur pemeliharaan unit kopling dan komponen-
komponen pengoperasiannya. 
3.7. Menjelaskan kemungkinan penyebab permasalahan yang terjadi dalam 
unit kopling dan komponen-komponen pengoperasiannya. 
4 4.1. Menggunakan alat-alat dan perlengkapan kerja sesuai fungsinya dengan 
benar. 
4.2. Melaksanakan prosedur kesehatan dan keselamatan kerja dengan benar. 
4.3. Melaksanakan prosedur pemeliharaan unit kopling dan komponen-
komponen sistem pengoperasiannya. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Syarat-syarat dan fungsi kopling. 
2. Macam-macam jenis kopling. 
3. Komponen-komponen dalam sistem kopling. 
4. Jenis-jenis pengoperasian unit kopling. 
5. Prinsip dasar kerja kopling. 
6. Cara kerja sistem kopling. 
7. Prosedur pemeliharaan unit kopling dan komponen-komponen pengoperasiannya. 
8. Identifikasi kerusakan unit kopling dan komponen-komponennya. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Pendekatan Saintifik 
2. Model  : Problem Based Learning 
3. Metode  : Ceramah, Diskusi, Presentasi, Tanya Jawab, Penugasan, 
Demontrasi dan Unjuk Kerja Praktik (dilaksanakan secara perputaran job). 
 
F. Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Alat: 
a. Laptop/komputer 
b. Proyektor. 
c. White board. 
2. Media: 
a. Media peraga. 
 b. Slide presentasi. 
c. Flash presentasi. 
d. Video. 
e. Gambar/foto. 
3. Sumber Belajar: 
a. Toyota New Step 1. 
b. Toyota New Step 2. 
c. Modul Pelajaran Chassis. 
d. Slide presentasi. 
e. Video. 
f. Internet. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (6 x 45 menit) (Teori) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Orientasi  
 Melakukan pembukaan dengan memberikan 
salam pembuka dan berdoa bersama untuk 
memulai kegiatan pembelajaran. 
 Mempersiapkan kondisi kelas, meliputi 
perlengkapan pembelajaran, kebersihan, dan 
kerapian. 
 Menanyakan kabar dan kondisi peserta 
didik. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
wujud sikap disiplin. 
 Menanyakan kesiapan belajar peserta didik 
serta mempersiapkan fisik dan psikis peserta 
didik dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
 
2. Apersepsi  
Guru mengajukan pertanyaan yang sudah 
dipelajari terutama yang ada kaitannya dengan 
materi yang akan diberikan. 
 
3. Motivasi 
 Guru memotivasi peserta didik dengan 
perkenalan dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
 Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi yang akan disampaikan. 
 Guru menyampaikan tentang kegiatan yang 
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 akan dilakukan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
atau kegunaan mempelajari materi yang 
akan dipelajari. 
 
4. Pemberian Acuan 
Menjelaskan terkait mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran, serta menjelaskan mekanisme 
sistem penilaian dan evaluasi. 
Kegiatan Inti 1. Mengamati 
 Guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang: 
a. Syarat-syarat dan fungsi kopling. 
b. Macam-macam jenis kopling. 
c. Komponen-komponen dalam sistem 
kopling. 
d. Jenis-jenis pengoperasian unit kopling. 
 Peserta didik menerima materi 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 
2. Menanya 
 Peserta didik menanyakan hal-hal terkait 
materi yang telah guru sampaikan. 
 Guru merangsang peserta didik untuk dapat 
bertanya jawab terkait materi pelajaran 
dengan mengajukan pertanyaan ringan. 
 
3. Mengksplorasi 
 Peserta didik membentuk kelompok kerja 
secara acak dengan pembagian satu kelas 
menjadi 4 kelompok. 
 Peserta didik ditugaskan untuk mencari data 
dan informasi tentang berbagai macam jenis 
kopling dan komponen-komponen dalam 
kopling. 
 Data yang perlu dicari peserta didik 
meliputi letak, pemakaian, konstruksi, 
fungsi, cara kerja, dan kelebihan maupun 
kekurangan. 
 Jenis-jenis kopling yang perlu dicari 
informasinya adalah 
a. Kopling gesek dengan pegas diafragma. 
b. Kopling gesek dengan pegas koil 
c. Kopling plat banyak 
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 d. Kopling sentrifugal. 
 Setiap kelompok mendapatkan jatah satu 
tanggungjawab terhadap informasi/data satu 
jenis kopling. 
 
4. Mengasosiasi 
 Peserta didik melakukan diskusi bersama 
anggota kelompok untuk membahas jenis-
jenis kopling yang ada, meliputi pemakaian, 
kelebihan dan kekurangan jenis-jenis 
kopling tersebut. 
 Peserta didik juga mendiskusikan tentang 
letak, konstruksi, fungsi, dan cara kerja dari 
komponen-komponen dalam sistem kopling 
tersebut. 
 Guru memberikan bimbingan dan 
mengawasi pekerjaan peserta didik. 
 
5. Mengkomunikasikan 
 Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil pengamatan dan 
diskusi tentang jenis-jenis kopling dan 
komponen-komponen dalam sistem kopling. 
 Kelompok lain menanggapi hasil diskusi 
dengan tambahan, sanggahan, maupun 
pertanyaan. 
 Guru membahas hasil diskusi dan presentasi 
yang disampaikan oleh peserta didik, guru 
juga menambahkan apabila ada hal yang 
belum disampaikan dalam presentasi. 
Catatan:  
Selama pembelajaran berlangsung, guru 
mengamati sikap peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Penutup 1. Peserta didik didorong untuk membuat 
kesimpulan tentang materi pembelajaran 
sedangkan guru membenarkan apabila salah. 
2. Menanyakan kepada peserta didik tentang 
materi yang belum jelas. 
3. Guru menyampaikan rangkuman materi yang 
telah dipelajari. 
4. Guru memberikan evaluasi teori kepada 
peserta didik secara singkat. 
5. Guru menyampaikan penugasan atau pekerjaan 
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 rumah. 
6. Menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik 
dengan menyampaikan garis besar materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
7. Menugaskan piket kebersihan kelas untuk 
memupuk rasa tanggung jawab dan kerjasama 
kelompok. 
8. Peserta didik membariskan diri untuk 
menumbuhkan kedisiplinan. 
9. Guru menyampaikan pesan-pesan, dan 
mengingatkan peserta didik. 
10. Menutup pelajaran dengan doa dan salam. 
 
 Pertemuan Kedua (6 x 45 menit) (Teori) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Orientasi  
 Melakukan pembukaan dengan memberikan 
salam pembuka dan berdoa bersama untuk 
memulai kegiatan pembelajaran. 
 Mempersiapkan kondisi kelas, meliputi 
perlengkapan pembelajaran, kebersihan, dan 
kerapian. 
 Menanyakan kabar dan kondisi peserta 
didik. 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
wujud sikap disiplin. 
 Menanyakan kesiapan belajar peserta didik 
serta mempersiapkan fisik dan psikis peserta 
didik dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
 
 
2. Apersepsi  
Guru mengajukan pertanyaan yang sudah 
dipelajari terutama yang ada kaitannya dengan 
materi yang akan diberikan. 
 
3. Motivasi 
 Guru memotivasi peserta didik dengan 
perkenalan dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
 Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi yang akan disampaikan. 
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  Guru menyampaikan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
atau kegunaan mempelajari materi yang 
akan dipelajari. 
 
4. Pemberian Acuan 
Menjelaskan terkait mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran, serta menjelaskan mekanisme 
sistem penilaian dan evaluasi. 
Kegiatan Inti 1. Mengamati 
 Guru menyampaikan materi pembelajaran 
tentang: 
a. Prinsip dasar kerja kopling. 
b. Cara kerja kopling dengan 
pengoperasian menggunakan 
hidrolik/fluida. 
c. Prosedur pemeliharaan unit kopling dan 
komponen-komponen 
pengoperasiannya. 
d. Salah satu contoh kasus kerusakan unit 
kopling dan kemungkinan penyebabnya. 
 Peserta didik menerima materi 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 
2. Menanya 
 Peserta didik menanyakan hal-hal terkait 
materi yang telah guru sampaikan. 
 Guru merangsang peserta didik untuk dapat 
bertanya jawab terkait materi pelajaran 
dengan mengajukan pertanyaan ringan. 
 Guru memberikan pertanyaan kasus tentang 
penyebab kerusakan dalam sistem kopling 
dan peserta didik berdiskusi untuk 
menjawabnya. 
 
3. Mengksplorasi 
 Peserta didik membentuk kelompok kerja 
secara acak dengan pembagian satu kelas 
menjadi 4 kelompok. 
 Peserta didik ditugaskan untuk mencari data 
dan informasi tentang gambar cara kerja 
dari kopling beserta identifikasi nama 
komponen yang ada di dalam gambar cara 
200 menit 
 kerja kopling. 
 Cara kerja kopling yang perlu dicari 
informasinya adalah 
a. Kopling gesek dengan pegas koil saat 
pedal tidak ditekan. 
b. Kopling gesek dengan pegas koil saat 
pedal ditekan. 
c. Kopling gesek dengan pegas diafragma 
saat pedal tidak ditekan. 
d. Kopling gesek dengan pegas diafragma 
saat pedal ditekan. 
 Setiap kelompok mendapatkan jatah satu 
tanggungjawab terhadap cara kerja kopling 
sesuai dengan pembagian. 
 
4. Mengasosiasi 
 Peserta didik melakukan diskusi bersama 
anggota kelompok untuk membahas cara 
kerja dari jenis kopling yang telah 
ditugaskan. 
 Guru memberikan bimbingan dan 
mengawasi pekerjaan peserta didik. 
 
5. Mengkomunikasikan 
 Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi tentang cara 
kerja kopling. 
 Kelompok lain menanggapi hasil diskusi 
dengan tambahan, sanggahan, maupun 
pertanyaan. 
 Guru membahas hasil diskusi dan presentasi 
yang disampaikan oleh peserta didik, guru 
juga menambahkan apabila ada hal yang 
belum disampaikan dalam presentasi. 
Catatan:  
Selama pembelajaran berlangsung, guru 
mengamati sikap peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Penutup 1. Peserta didik didorong untuk membuat 
kesimpulan tentang materi pembelajaran 
sedangkan guru membenarkan apabila salah. 
2. Menanyakan kepada peserta didik tentang 
materi yang belum jelas. 
3. Guru menyampaikan rangkuman materi yang 
40 menit 
 telah dipelajari. 
4. Guru memberikan evaluasi teori kepada 
peserta didik secara singkat. 
5. Guru menyampaikan penugasan atau pekerjaan 
rumah. 
6. Menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik 
dengan menyampaikan garis besar materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
7. Menugaskan piket kebersihan kelas untuk 
memupuk rasa tanggung jawab dan kerjasama 
kelompok. 
8. Peserta didik membariskan diri untuk 
menumbuhkan kedisiplinan. 
9. Guru menyampaikan pesan-pesan, dan 
mengingatkan peserta didik. 
10. Menutup pelajaran dengan doa dan salam. 
 
H. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
Teknik penilaian yang dilakukan mencakupi tiga aspek yaitu: 
a. Aspek Afektif (Sikap)   : Pengamatan, Jurnal 
b. Aspek Kognitif (Pengetahuan) : Tes Tertulis, Hasil Diskusi, Penugasan 
c. Aspek Psikomotorik (Keterampilan) : Uji Keterampilan 
 
2. Instrumen Penilaian 
Beberapa instrumen penilaian yang digunakan untuk mengambil skor/nilai, antara 
lain: 
a. Penilaian Sikap  : Lembar Penilaian Sikap, Lembar Penilaian 
Sikap Antar Peserta Didik, Lembar Jurnal Pengamatan. (Terlampir) 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis, Lembar Penilaian Hasil Diskusi, 
Lembar Penilaian Penugasan. (Terlampir) 
c. Penilaian Keterampilan : Lembar Uji Kompetensi Keahlian. (Terlampir) 
 
I. Lampiran 
1. Instrumen Penilaian Sikap Religius, Sikap Sosial, dan Sikap Konservatif. 
2. Instrumen Penilaian Sikap Pribadi. 
3. Lembar Penilaian Sikap Antar Peserta Didik. 
4. Lembar Jurnal Pengamatan. 
5. Soal, Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian Tes Tertulis. 
6. Lembar Penilaian Hasil Diskusi. 
7. Lembar Penilaian Penugasan Makalah. 
 
 INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP RELIGIUS, SIKAP SOSIAL, DAN SIKAP 
KONSERVATIF 
 
Kelas :       Mata Pelajaran :  
Semester :       Topik Pelajaran :  
 
 
Keterangan: 
Isi kolom dengan skor (4), (3), (2), (1), atau (0) sesuai dengan jumlah indikator yang 
terlihat/muncul. 
Skor Ketentuan 
4 Bila muncul 4 indikator 
3 Bila muncul 3 indikator 
2 Bila muncul 2 indikator 
1 Bila muncul 1 indikator 
0 Bila tidak muncul indikator 
Nilai dapat diperoleh dengan rumus: 
             
           
          
    
No Nama Siswa 
Religius Toleransi Kerjasama Konservatif 
Skor Nilai Pertemuan Ke 
    
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
n        
 INDIKATOR PENILAIAN SIKAP RELIGIUS, SIKAP SOSIAL, DAN SIKAP 
KONSERVATIF 
 
No Aspek Indikator 
1 Religius  Mengamalkan doa sehari-hari yang terlihat dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 Mengucapkan salam sebelum dan sesudah memberikan 
suatu pendapat maupun presentasi. 
 Melaksanakan Ibadah tepat waktu sesuai dengan agama 
yang dianutnya. 
 Menunjukkan sikap berserah diri (tawakal) setelah 
melakukan suatu usaha/ikhtiar. 
 Mengungkapkan kekaguman terhadap Tuhan setelah 
mengetahui Kebesaran Tuhan. 
 Menunjukkan sikap syukur atas pemberian dari Tuhan 
yang Maha Esa. 
2 Toleransi  Menghargai perbedaan pendapat dengan orang lain. 
 Menghormati teman yang berbeda fisik, agama, suku, ras, 
budaya, gender, dll 
 Menerima kesepakatan bersama meskipun berbeda dengan 
pendapat pribadi. 
 Memaafkan dan memaklumi kesalahan maupun 
kekurangan orang lain. 
 Tidak memaksakan kehendak atau keyakinan kepada orang 
lain yang berbeda pendapat. 
 Memiliki kesediaan untuk menerima suatu pendapat atau 
informasi yang baru. 
3 Kerjasama  Melaksanakan tugas sesuai dengan kesepakatan bersama. 
 Membantu orang lain dalam kelompok yang mengalami 
kesulitan. 
 Terlibat aktif dalam kegiatan kerja kelompok. 
 Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok. 
 Mendahulukan kepentingan kelompok di atas kepentingan 
pribadi saat berada di dalam kelompok. 
  Mendorong orang lain untuk berkerja sama dalam 
mencapai tujuan kelompok. 
4 Konservatif  Membuang sampah pada tempatnya. 
 Membersihkan ruang kelas setelah digunakan. 
 Merapikan tempat duduk dan meja setelah digunakan 
dalam pembelajaran. 
 Menjaga kondisi peralatan kelas tetap bersih dan baik. 
 Tidak meludah di sembarang tempat. 
 Tidak mencorat-coret atau tidak melakukan tindakan 
vandalisme. 
 
 INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP PRIBADI 
Kelas  :      Mata Pelajaran :  
Semester :     Topik Pelajaran :  
 
Keterangan: 
Isi kolom dengan skor (4), (3), (2), (1), atau (0) sesuai dengan jumlah indikator yang 
terlihat/muncul. 
Skor Ketentuan 
4 Bila muncul 4 indikator 
3 Bila muncul 3 indikator 
2 Bila muncul 2 indikator 
1 Bila muncul 1 indikator 
0 Bila tidak muncul indikator 
Nilai dapat diperoleh dengan rumus: 
             
           
            
     
 
INDIKATOR PENILAIAN SIKAP PRIBADI 
 
No Aspek Indikator 
1 Disiplin  Mentaati peraturan sekolah, jurusan, dan bengkel. 
 Mengikuti pelajaran dengan tepat waktu. 
 Melaksanakan perintah/instruksi dengan tertib. 
 Menjaga kondisi kelas tetap kondusif. 
 Mengerjakan/mengumpulkan tugas tepat waktu. 
No Nama 
Disiplin Jujur Proaktif Santun 
Tanggung 
Jawab 
Skor Nilai 
Pertemuan Ke 
     
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
n         
  Meninggalkan/mengakhiri pelajaran dengan tepat waktu. 
2 Jujur  Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang 
sebenarnya/apa adanya. 
 Menjalankan tes dengan jujur atau tanpa tindakan curang. 
 Mengerjakan tugas tanpa melakukan tindakan plagiasi. 
 Mengakui kepemilikan barang sesuai dengan status 
kebenarannya. 
 Melaporkan barang yang ditemukannya (yang bukan 
dimilikinya) 
 Mengakui kesalahan atau kekurangan yang terjadi atau 
yang dimiliki. 
3 Proaktif  Menanyakan sesuatu hal dengan inisiatif pribadi. 
 Menjawab pertanyaan maupun mengambil tawaran dengan 
inisiatif diri sendiri. 
 Mengajukan diri untuk melaksanakan perintah/instruksi. 
 Mengusulkan suatu ide, saran atau pemecahan masalah. 
 Memanfaatkan kesempatan (waktu luang) dengan sebaik 
mungkin atau dengan hal yang bermanfaat. 
 Melakukan tindakan inisiatif yang baik dengan berprinsip. 
4 Santun  Mengenakan pakaian dengan sopan dan rapi. 
 Menjalankan etika terpuji/baik di dalam kelas. 
 Melakukan interaksi sosial dengan ramah. 
 Mengamalkan perilaku senyum, tegur/sapa, dan salam. 
 Melakukan komunikasi dengan tutur bahasa yang baik dan 
sopan. 
 Menggunakan bahasa tubuh dan mimik wajah yang 
bersahabat. 
5 Tanggung Jawab  Mengerjakan tugas/perintah sesuai dengan ketentuan. 
 Mempertanggungjawabkan apa yang telah diucapkan. 
 Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan. 
 Mengembalikan barang yang dipinjam. 
  Mengembalikan kondisi kelas seperti semula setelah 
digunakan. 
 Menjalankan kewajiban tugas piket secara teratur. 
 
LEMBAR PENILAIAN SIKAP ANTAR PESERTA DIDIK 
 
Kelas  :      Mata Pelajaran :  
Semester :      Topik Pelajaran :  
 
Petunjuk Penilaian: 
Penilaian menggunakan skala peringkat (rating scale). 
Isilah dengan urutan rangking (angka) pada aspek-aspek penilaian di bawah ini. 
 
No Nama 
Aspek Penilaian 
Jumlah 
Religius Kejujuran Keaktifan Kesantunan Kerjasama 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
n        
 
Nb: Lembar penilaian antar peserta didik dapat digunakan minimal 1 kali dalam 1 semester.
 LEMBAR JURNAL PENGAMATAN 
 
Kelas  :      Mata Pelajaran :  
Semester :      Topik Pelajaran :  
 
No Nama/NIS Hari/Tanggal Aspek Kejadian 
1  
 
 
   
2  
 
 
   
3  
 
 
   
4  
 
 
   
n     
 
Ket: 
Jurnal digunakan untuk mencatat sikap dan perilaku peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal-hal yang dicatat merupakan hal-hal penting yang dilakukan oleh peserta 
didik dan juga hal-hal yang tidak tercantum dalam lembar penilaian sikap. 
 
 
LEMBAR DAFTAR NILAI SIKAP PESERTA DIDIK 
 
Kelas  :      Mata Pelajaran :  
Semester :      Topik Pelajaran :  
 
No Nama NIS 
Nilai Sikap Rerata 
Nilai 
Predikat Ket. 
1 2 
1        
2        
3        
 4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
N        
Rerata Kelas      
 
Keterangan: 
Predikat dapat diperoleh dengan ketentuan sebagai berikut: 
Rentang Nilai (x) Predikat 
3.33 < x < 4.00 Sangat Baik (SB) 
2.33 < x < 3.33 Baik (B) 
1.33 < x < 2.33 Cukup (C) 
x < 1.33 Kurang (K) 
 
 
SOAL TERTULIS UJI PENGETAHUAN 
 
Pertemuan 1 
Soal Essay: 
1. Jelaskan fungsi dari kopling pada sistem pemindah tenaga kendaraan ringan! (Skor: 1) 
2. Sebutkan 3 syarat-syarat utama kopling! (Skor: 3) 
3. Isikan jenis-jenis kopling yang belum lengkap di bawah ini! (Skor: 8) 
 
4. Tuliskan nama-nama komponen kopling sesuai yang ditunjukkan pada gambar di 
bawah ini! (Skor: 7) 
Jenis-Jenis 
Kopling 
4 ……… 
Ditinjau dari       
1 ……… 
Kopling 
Konis/Cone 
2 ……… 
Kopling 
Sentrifugal 
Ditinjau dari 
Jumlah 
Piringan/Plat 
Plat Tunggal 
3 ……… 
Ditinjau dari    
Lingkungan 
Kerja/Media 
5 ……… 
Kopling Kering 
Ditinjau dari       
6 ……… 
Spiral/Koil 
7 ……… 
Kopling Magnet 8 ……… Kopling Fluida 
  
5. Jelaskan tentang konstruksi, keuntungan, dan kelemahan pada 2 jenis pengoperasian 
unit kopling pada kendaraan dengan transmisi manual! (Skor: 6) 
 
 
 
 
 
Pertemuan 2 
Soal Essay: 
1. Jelaskan cara kerja sistem kopling pada gambar di bawah ini! (Skor: 6) 
 
 
2. Deskripsikan pemeriksaan unit kopling pada gambar di bawah ini! (Skor: 4) 
      Saat Pedal Ditekan           Saat Pedal Dilepas 
  
3. Apabila kopling mengalami selip, sebutkan 3 kemungkinan penyebabnya! (Skor: 5) 
 
KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN 
Pertemuan 1 
1. Fungsi dari kopling pada sistem pemindah tenaga kendaraan ringan adalah untuk 
menghubungkan dan memutuskan putaran dari mesin ke transmisi. 
 
Keterangan Skor 
Menjawab dengan benar. 1 
Menjawab tetapi kurang tepat. 0.5 
Tidak menjawab atau salah. 0 
 
2. Tiga syarat-syarat utama kopling, antara lain: 
a. Dapat menghubungkan putaran mesin ke transmisi dengan lembut. 
b. Dapat memindahkan tenaga mesin ke transmisi tanpa slip. 
c. Dapat memutuskan hubungan dengan cepat dan sempurna. 
Keterangan Skor 
Menjawab 3 syarat dengan benar. 3 
Menjawab 2 syarat dengan benar. 2 
Menjawab 1 syarat dengan benar. 1 
Tidak menjawab atau salah semua. 0 
 
3. Jenis-jenis kopling yang belum lengkap dari gambar di atas meliputi: 
1. Bidang gesek 
2. Kopling piringan/disc 
3. Kopling plat banyak/ganda 
4. Kopling gesek 
5. Kopling basah 
6. Pegas penekan 
7. Kopling pegas diafragma/matahari 
8. Kopling satu arah 
 
Keterangan Skor 
 Menjawab 8 poin dengan benar. 8 
Menjawab 7 poin dengan benar. 7 
Menjawab 6 poin dengan benar. 6 
Menjawab 5 poin dengan benar. 5 
Menjawab 4 poin dengan benar. 4 
Menjawab 3 poin dengan benar. 3 
Menjawab 2 poin dengan benar. 2 
Menjawab 1 poin dengan benar. 1 
Tidak menjawab atau salah semua. 0 
 
4. Nama-nama komponen kopling sesuai yang ditunjukkan pada gambar yaitu: 
1 Flywheel (roda gila) 
2 Pressure plate (plat penekan) 
3 Pegas diafragma (pegas matahari) 
4 Clutch cover (rumah kopling) 
5 Clutch disc (piringan kopling) 
6 Release bearing (bantalan pembebas) 
7 Release fork (garpu pembebas) 
 
Keterangan Skor 
Menjawab 7 poin dengan benar. 7 
Menjawab 6 poin dengan benar. 6 
Menjawab 5 poin dengan benar. 5 
Menjawab 4 poin dengan benar. 4 
Menjawab 3 poin dengan benar. 3 
Menjawab 2 poin dengan benar. 2 
Menjawab 1 poin dengan benar. 1 
Tidak menjawab atau salah semua. 0 
 
5. Konstruksi, keuntungan dan kelemahan dari jenis-jenis pengoperasian unit kopling 
pada kendaraan dengan transmisi manual, antara lain: 
Pengoperasian Menggunakan Mekanik Kabel 
Menggunakan media sebuah kabel baja untuk 
meneruskan gerakan pedal ke garpu 
pembebas. 
Keuntungan: 
 Konstruksinya sederhana dan 
karena sifat kabel yang fleksible 
maka penempatannya juga 
fleksible dan tidak memerlukan 
  
ruang gerak yang besar. 
Kelemahan: 
 Mempunyai kerugian gesek yang 
besar antara kabel dan 
selongsongnya, apalagi jika 
banyak belokan/ tekukan. 
 Elastisitas bahan kabel 
menyebabkan mekanisme ini tidak 
bekerja dengan spontan dan kurang 
kuat untuk beban berat. 
Pengoperasian Menggunakan Mekanik Batang 
Menggunakan media sebuah batang untuk 
meneruskan gerakan pedal ke garpu 
pembebas. 
 
Keuntungan: 
 Elastisitas bahan lebih kecil 
sehingga kuat dan spontanitas 
kerja lebih baik. 
Kelemahan: 
 Penempatannya menjadi lebih sulit 
dan perlu ruang gerak yang lebih 
besar. 
 
Pengoperasian Menggunakan Hidrolik 
Pengoperasian kopling tipe hidrolik adalah 
merupakan sistem pemindahan tenaga 
melalui fluida cair/ minyak. 
 
Keuntungan: 
 Kehilangan tenaga karena gesekan 
lebih kecil sehingga penekanan 
pedal kopling lebih ringan. 
 Memungkinkan diberikan 
perbandingan diameter master dan 
release silinder sehingga 
penekanan pedal kopling jauh 
lebih ringan. 
 Pemindahan tenaga lebih cepat dan 
lebih baik. 
 Penempatan fleksibel karena fluida 
dialirkan melalui fleksible hose. 
Kelemahan:  
 Konstruksinya rumit dan dapat 
terjadi kegagalan fungsi (atau 
kerjanya terganggu) jika terdapat 
 udara di dalam sistem. 
 
Keterangan Skor 
Menjawab 6 poin (konstruksi, keunggulan dan kelemahan) pada 
2 jenis pengoperasian dengan benar. 
6 
Menjawab 5 poin (konstruksi, keunggulan dan kelemahan) pada 
2 jenis pengoperasian dengan benar. 
5 
Menjawab 4 poin (konstruksi, keunggulan dan kelemahan) pada 
2 jenis pengoperasian dengan benar. 
4 
Menjawab 3 poin (konstruksi, keunggulan dan kelemahan) pada 
2 jenis pengoperasian dengan benar. 
3 
Menjawab 2 poin (konstruksi, keunggulan dan kelemahan) pada 
2 jenis pengoperasian dengan benar. 
2 
Menjawab 1 poin (konstruksi, keunggulan dan kelemahan) pada 
2 jenis pengoperasian dengan benar. 
1 
Tidak menjawab atau salah semua 0 
 
Pertemuan 2 
1. Cara kerja sistem kopling saat pedal ditekan dan dilepas, yaitu sebagai berikut: 
 
 
Saat Pedal Ditekan: 
Apabila pedal kopling ditekan penuh tekanan pedal tersebut akan diteruskan oleh 
mekanisme penggerak sehingga release fork (garpu pembebas) akan menekan release 
bearing (bantalan pembebas). Selanjutnya release bearing akan menekan pressure 
lever dan pressure lever akan menarik pressure plate (plat penekan) melawan tekanan 
pegas penekan sehingga plat kopling tidak mendapat tekanan atau dalam kondisi 
terbebas. Gesekan antara plat kopling dengan fly wheel dan plat penekan kecil atau 
bahkan tidak bergesekan sehingga putaran mesin tidak dapat diteruskan ke input shaft 
transmisi. 
 
Saat Pedal Dilepas: 
Apabila pedal dilepaskan maka release fork (garpu pembebas) tidak lagi menekan 
release bearing (bantalan pembebas) dan release bearing tidak lagi menekan pressure 
lever. Selanjutnya karena adanya gaya penekanan pegas penekan akan mendorong 
      Saat Pedal Ditekan           Saat Pedal Dilepas 
 kembali plat penekan dengan penuh. Plat penekan akan menghimpit/menjepit plat 
kopling ke fly wheel dengan kuat sehingga terjadi gesekan kuat dan dapat berputar 
bersamaan. Dengan demikian putaran dan daya mesin dapat diteruskan sepenuhnya. 
 
Keterangan Skor 
Menjawab seluruh cara kerja dengan benar. 6 
Menjawab seluruhnya tetapi terdapat satu yang kurang 
tepat/salah. 
5 
Menjawab seluruhnya tetapi terdapat dua yang kurang 
tepat/salah. 
4 
Menjawab salah satu cara kerja dengan benar. 3 
Menjawab salah satu tetapi terdapat dua yang kurang tepat/salah. 2 
Menjawab salah satu tetapi terdapat satu yang kurang 
tepat/salah. 
1 
Tidak menjawab atau salah semua 0 
 
2. Pemeriksaan unit kopling pada gambar di bawah ini adalah pemeriksaan/pengukuran 
kedalaman paku keling untuk mengetahui ketebalan kanvas kopling. Pengukuran 
dilakukan menggunakan jangka sorong (vernier caliper/mistar geser). Batas kedalaman 
paku keling, minimal 0.3 mm. Jika kedalaman sudah melebihi spesifikasi, ganti kampas 
kopling atau ganti dengan plat kopling baru. 
 
 
Keterangan Skor 
Dari poin jenis pemeriksaan/tujuan pemeriksaan, alat yang 
digunakan, batas/limit, dan perbaikan disebutkan dengan benar 
semuanya. 
4 
Dari poin jenis pemeriksaan/tujuan pemeriksaan, alat yang 
digunakan, batas/limit, dan perbaikan, ada yang tidak disebutkan 
satu/salah satu. 
3 
Dari poin jenis pemeriksaan/tujuan pemeriksaan, alat yang 
digunakan, batas/limit, dan perbaikan, ada yang tidak disebutkan 
dua/salah dua. 
2 
Dari poin jenis pemeriksaan/tujuan pemeriksaan, alat yang 
digunakan, batas/limit, dan perbaikan, ada yang tidak disebutkan 
tiga/salah tiga. 
1 
 Dari poin jenis pemeriksaan/tujuan pemeriksaan, alat yang 
digunakan, batas/limit, dan perbaikan tidak ada yang disebutkan 
dengan benar/salah. 
0 
 
 
 
3. Kemungkinan-kemungkinan penyebab kopling mengalami selip, antara lain: 
 Adanya jarak bebas (free play) pedal kopling yang terlalu kecil atau bahkan tidak 
ada. 
 Plat kopling atau plat penekan terdapat grease, minyak atau terbakar. 
 Plat kopling sudah melewati batas keausan. 
 Pegas kompresi (pegas penekan) telah lemah atau pegas diafragma telah aus/rusak. 
 Flywheel dan atau plat penekan telah melewati batas keausan. 
 
Keterangan Skor 
Menyebutkan 3 dan benar. 5 
Menyebutkan 2 benar dan 1 kurang tepat. 4 
Menyebutkan 1 benar dan 2 kurang tepat. 3 
Menyebutkan 2 benar dan 1 salah. 2 
Menyebutkan 1 benar dan 2 salah. 1 
Tidak menjawab atau salah semua. 0 
 
LEMBAR DAFTAR NILAI TES TERTULIS PESERTA DIDIK 
 
Kelas  :      Mata Pelajaran :  
Semester :      Topik Pelajaran :  
 
No Nama NIS KKM 
Skor Tes Nilai Tes Nilai 
Topik  
Ket. 
1 2 1 2 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
 10          
N          
Rata-Rata        
 
Ket: 
Perhitungan nilai tes dapat dihitung dengan rumus: 
           
                
            
      
Sedangkan Nilai Topik didapat dari rata-rata nilai tes yang diambil dari tiap pertemuan. 
 
LEMBAR PENILAIAN HASIL DISKUSI 
 
Kelas  :     Mata Pelajaran : 
Semester :     Topik Pelajaran : 
 
Kelompok Nama Anggota Aspek Penilaian 
Skor 
Maks. 
Skor  
Didapat 
Nilai 
Kelompok 
Satu 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
n. 
Pembagian Tugas 5  
 
Kerjasama Kelompok 5  
Sistematika Penulisan 10  
Penggunaan Bahasa 5  
Kelengkapan Data 15  
Keaslian Isi 10  
Kebenaran Isi 20  
Ketepatan Simpulan 10  
Presentasi Hasil 20  
Dua 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
n. 
Pembagian Tugas 5  
 
Kerjasama Kelompok 5  
Sistematika Penulisan 10  
Penggunaan Bahasa 5  
Kelengkapan Data 15  
Keaslian Isi 10  
Kebenaran Isi 20  
Ketepatan Simpulan 10  
Presentasi Hasil 20  
N N N N N N 
 
Ket: Perhitungan Nilai Kelompok dari Jumlah Skor yang Didapat. 
 
 
 
 
 LEMBAR PENILAIAN PENUGASAN MAKALAH 
 
Kelas  :     Mata Pelajaran : 
Semester :     Topik Pelajaran : 
 
Kelompok Nama Anggota Aspek Penilaian 
Skor 
Maks. 
Skor  
Didapat 
Nilai 
Kelompok 
Satu 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
n. 
Pemilihan Judul/Topik 10  
 
Sistematika Penulisan 10  
Kaidah Penulisan 10  
Penggunaan Bahasa 10  
Kelengkapan Data 10  
Keaslian Isi 10  
Kebenaran Isi 20  
Ketepatan Simpulan 10  
Pemilihan Referensi 10  
Dua 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
n. 
Pemilihan Judul/Topik 10  
 
Sistematika Penulisan 10  
Kaidah Penulisan 10  
Penggunaan Bahasa 10  
Kelengkapan Data 10  
Keaslian Isi 10  
Kebenaran Isi 20  
Ketepatan Simpulan 10  
Pemilihan Referensi 10  
N N N N N N 
 
Ket: Perhitungan Nilai Kelompok dari Jumlah Skor yang Didapat. 
 
 
